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LAMPIRAN 
 

 Lampiran 1. Skema kerja pengolahan biji alpukat  

  

 

 

 
 

Lampiran 2. Skema kerja ekstraksi metode refluks biji alpukat  

 

 

 

 

 
 
 
 

Biji Alpukat (Percea americana Mill.) 

Sampel dicuci, dikeringkan, dikupas 
selaput bijinya lalu dipotong-potong 

kecil 

Sampel yang telah haluskan, 
dikeringkan lalu diekstraksi dengan 

metode refluks 

Sampel dihaluskan dengan blender 

Ekstak kental 

Setelah pemanasan sampel disaring 
pada corong bucner lalu diuapkan 

menggunakan rotavapor 

Sampel dipanaskan pada heating mantle 
selama 6 jam dengan suhu 80°C 

Dilarutkan dengan etil asetat 
sebanyak 200 mL 

Sebanyak 100 gram sampel 
dimasukkan kedalam labu alas bulat 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antioksidan 

a. Pembuatan Larutan DPPH 40 ppm 

 

 

 

b. Pembuatan Larutan Blanko DPPH dan Pengukuran Panjang Gelombang 

Maksimum Larutan DPPH 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan stok 1000 ppm dipipet 800 
mL kemudian dicukupkan volumenya 

hingga 10 mL 

Larutan DPPH 40 ppm 

Serbuk DPPH sebanyak 5 mg 
dilarutkan kedalam 5 mL etanol 96% 

Larutan DPPH 40 ppm dipipet 3 mL + 
1 mL etanol 96% kedalam vial 

Dihomogenkan lalu diinkubasi selama 
30 menit 

Kemudian diukur serapannya pada 
panjang gelombang 400-700 nm 

Hasil panjang gelombang maksimum 
yang dihasilkan yaitu 516 nm 
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c. Pengujian aktivitas antioksidan Kuersetin 

 
 

 

 

 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 

0,4 ppm 

 
Konsentrasi 

0,6 ppm 

 
Konsentrasi 

0,8 ppm 

 
Konsentrasi 

1 ppm 

 
Konsentrasi 

1,2 ppm 

      

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

Dipipet 1 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

Larutan stok sampel konsentrasi 1000 ppm 

Serbuk Kuersetin 10mg 

Diukur spektrum serapannya menggunakan 

Spektrofotometer  UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum 516 nm 

Hasil Pengukuran 

Analisis Data 

Larutan campuran dihomogenkan dan diinkubasi 
dalam ruangan gelap selama 30 menit 

Dipipet 0,4 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

Dipipet 0,6 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

Dipipet 0,8 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

Dipipet 1,2 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

- Dipipet masing-masing konsentrasi sebanyak 1mL 

- Ditambahkan 3 mL DPPH 40 ppm 

- Dilarutkan dengan etanol 96% 

- Dicukupkan volumenya hingga 10 mL 

Larutan stok sampel 100 ppm 

- Dipipet sebanyak 1 mL 

- Dicukupkan volumenya hingga 10 mL 
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d. Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Konsentrasi 

100 ppm 

 
Konsentrasi 

150 ppm 

 
Konsentrasi 

200 ppm 

 
Konsentrasi 

250 ppm 

 
Konsentrasi 

300 ppm 

      

    Timbang 25 mg ekstrak kental  

Diukur spektrum serapannya menggunakan 

Spektrofotometer  UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum 516 nm 

Hasil Pengukuran 

Analisis Data 

Larutan campuran dihomogenkan dan diinkubasi 
dalam ruangan gelap selama 30 menit 

Dipipet 1 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

Dipipet 1,5 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

Dipipet 2 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

Dipipet 3 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

- Dipipet masing-masing konsentrasi sebanyak 1mL 

- Ditambahkan 3 mL DPPH 40 ppm 

- Dilarutkan degan etanol 96% 

- Dicukupkan volumenya hingga 25 mL 

 
           

Dipipet 2,5 mL 
Dicukupkan 
dengan etanol 
96% sampai 
volume akhirnya 
10 mL 

 Larutan stok sampel konsentarsi 1000 ppm 
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Lampiran 4. Perhitungan Persen Rendamen 

 

% Rendamen =
Berat ekstrak

Berat simplisia
 x 100 % 

                       =
0,0098 g

100 g
 x 100 % 

                        = 0,98% 

Lampiran 5. Perhitungan % Inhibisi dan 𝐼𝐶50  

a. Baku kuersetin 

0,4 ppm  =
0,641−0,571

0,641
 x 100 % = 10,920%  

0,6 ppm  =
0,641−0,562

0,641
 x 100 % = 12,324%  

0,8 ppm  =
0,641−0,554

0,641
 x 100 % = 13,572%  

1 ppm  =
0,641−0,548

0,641
 x 100 % = 14,508%  

1,2 ppm  =
0,641−0,540

0,641
 x 100 % = 15,756%  

Dik :  y = 5,9282x + 8,6739 

 Dimana, a = 8,6739 

     b = 5,9282 

     r = 0,997 

sehingga, 𝑦 = 𝑏𝑥 – 𝑎 

      50 = 5,9282x + 8,6739 

                   x  =
50−8,6739

5,9282
 

                IC50 = 6,971 μg/mL 
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b. ekstrak etil asetat biji alpukat (Percea americana Mill.)  

100 ppm  =
0,707−0,555

0,707
 x 100 % = 21,499%  

150 ppm  =
0,707−0,543

0,707
 x 100 % = 23,196%  

200 ppm  =
0,707−0,532

0,707
 x 100 % = 24,752%  

250 ppm  =
0,707−0,517

0,707
 x 100 % = 26,874%  

300 ppm  =
0,707−0,505

0,707
 x 100 % = 28,571%  

Dik :  y = 0,0356x + 17,85 

 Dimana, a = 0,0356x 

     b = 17,85 

     r = 0,998 

sehingga, 𝑦 = 𝑏𝑥 – 𝑎 

      50 = 0,0356x + 17,85 

                   x  =
50−17,85

0,0356
 

                IC50 = 903,08 
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Lampiran 6. Sampel Tanaman Alpukat 

                       

(a)                                       (b) 

 
Gambar 1. (a) Foto tanaman Alpukat dan (b) Foto biji alpukat (Persea 

americana Mill.) 

Lampiran 7. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Kuersetin 

 
Gambar 2. Pengukuran panjang gelombang maksimum kuersetin 

 

 
Gambar 3. Pengukuran aktivitas antioksidan kuersetin konsentrasi 0,4 ppm 



8  

 
Gambar 4. Pengukuran aktivitas antioksidan kuersetin konsentrasi 0,6 ppm 

 

 
Gambar 5. Pengukuran aktivitas antioksidan kuersetin konsentrasi 0,8 ppm 

 

 
Gambar 6. Pengukuran aktivitas antioksidan kuersetin konsentrasi 1 ppm 
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Gambar 7. Pengukuran aktivitas antioksidan kuersetin konsentrasi 1,2 ppm 

 

Lampiran 8. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Ekstrak Etil Asetat 
Biji Alpukat (Persea americana Mill.) 

 
Gambar 8 . Pengukuran panjang gelombang maksimum DPPH 

 

Lampiran 9. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Etil Asetat (Persea 
americana Mill.) Dengan Persen Pengikatan DPPH 

 
Gambar 13. Grafik sampel 6 jam 
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Lampiran 10. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi Baku Kuersetin Dengan 

Persen Pengikata DPPH 

 
Gambar 14. Grafik baku pembanding kuersetin 


